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Pendahuluan

Pendidikan merupakan faktor penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Salah satu aspek penting dalam
proses pendidikan adalah motivasi belajar siswa. Motivasi belajar
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah
dukungan dari orang tua. Dukungan orang tua dapat berupa
perhatian, kasih sayang, bimbingan, serta fasilitas yang
menunjang kegiatan belajar. Kurangnya dukungan orang tua
dapat berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa. Oleh
karena itu, penting untuk mengetahui sejauh mana hubungan
antara dukungan orang tua dengan motivasi belajar siswa,
khususnya pada siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 6 Krian.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat hubungan antara dukungan orang tua dengan
motivasi belajar pada siswa kelas 9 SMP Muhammadiyah 6 Krian?
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Metode
• Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
korelasional.

• Populasi: 269 siswa

• Sampel: 98 siswa kelas IX (teknik purposive sampling)

• Instrumen:
• Skala dukungan orang tua (30 item, berbasis indikator Weiss)
• Skala motivasi belajar (24 item, berbasis indikator Woolfolk)

• Teknik pengumpulan data: Skala Likert

• Uji instrumen: Validitas dan reliabilitas (Cronbach‟s Alpha tinggi: 0,967
dan 0,930)

• Analisis data: Korelasi Pearson Product Moment menggunakan
software JASP



5

Hasil

Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan

antara dukungan orang tua dengan motivasi belajar siswa.

• Nilai korelasi sebesar r = 0,988

• Dengan Signifikasi: p < 0,001

Artinya, semakin tinggi dukungan orang tua, maka semakin tinggi

pula motivasi belajar siswa. ayaang berarti hubungan kedua

variabel sangat kuat. Dengan demikian, hipotesis penelitian

diterima.
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Pembahasan

Dukungan orang tua terbukti berperan penting dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Semakin tinggi dukungan
yang diberikan, semakin tinggi pula motivasi belajar. Dukungan ini
dapat berupa perhatian, bimbingan, dan keterlibatan dalam
kegiatan belajar.

Meskipun demikian, motivasi belajar juga dipengaruhi oleh faktor
lain seperti kondisi pribadi siswa dan lingkungan sekolah. Oleh
karena itu, diperlukan kerja sama antara orang tua dan sekolah
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
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Penemuan Penting Penelitian

• Terdapat hubungan yang sangat kuat dan positif antara
dukungan orang tua dan motivasi belajar.

• Dukungan orang tua menjadi salah satu faktor dominan dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa.

• Semakin baik dukungan yang diberikan, semakin tinggi tingkat
motivasi belajar siswa.
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Manfaat Penelitian

• Bagi Siswa: Meningkatkan motivasi belajar melalui dukungan
orang tua. 

• Bagi Orang Tua: Menjadi acuan untuk lebih aktif memberi
perhatian, bimbingan, dan dukungan belajar. 

• Bagi Sekolah: Sebagai dasar untuk melibatkan orang tua dalam
meningkatkan motivasi dan prestasi siswa. 

• Bagi Peneliti Selanjutnya: Sebagai referensi untuk penelitian
terkait faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar.
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